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ABSTRAK 

HUBUNGAN EARLY WARNING SCORE SYSTEM (EWSS) DENGAN 

OUTCOME PASIEN STROKE DI RSUD PREMBUN 

Latar Belakang: Stroke adalah jenis gangguan serebrovaskular di mana ada 

gangguan pada arteri darah yang memasok darah ke otak. Stroke juga terdapat 

gangguan fungsional otak yang berkembang dengan cepat dan memiliki gejala 

klinis yang bersifat fokal maupun umum dan berlangsung selama 24 jam atau lebih. 

(EWSS) adalah sistem penilaian untuk mengidentifikasi penurunan kondisi pasien, 

meningkatkan hasilnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana hubungan EWSS dan luaran pasien stroke di RSUD Prembun.      

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui Hubungan Early Warning Score System 

(EWSS) dengan Outcome Pasien Stroke di RSUD Prembun                                    

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelatif. Instrumen 

penelitian menggunakan kuisioner tentang format EWSS. Responden penelitian 

sebanyak 37 orang. Kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data 

menggunakan kuisioner format EWSS. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian yang didapat dari 37 responden di ketahui 

mayoritas responden dengan kondisi sehat 17 resonden (45,9%), dan mayoritas 

responden dengan kondisi meninggal sebanyak 20 (54,1%). Tidak hubungan antara 

EWSS dengan Outcome Pasien Stroke (p=0,306).  

Kesimpulan: Tidak adanya hubungan Early Warning Score System (EWSS) dengan 

Outcome Pasien Stroke di RSUD Prembun 

Rekomendasi: Peneliti selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan 

metode yang berbeda 

 

Keys Words; EWSS, Outcome Pasien Stroke 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE EARLY WARNING SCORE 

SYSTEM (EWSS) AND THE OUTCOME OF STROKE PATIENTS AT 

PREMBUN HOSPITAL 

Background: Stroke is a type of cerebrovascular disorder in which there is a 

disorder in the blood arteries that supply blood to the brain. Stroke is also a 

functional disorder of the brain that develops rapidly and has focal or general 

clinical symptoms that last for 24 hours or more. (EWSS) is a scoring system to 

identify a decrease in a patient's condition, improving outcomes. The purpose of 

this study is to find out how the relationship between EWSS and stroke patient 

outcomes at Prembun Hospital.        

Research Objective: To determine the relationship between the Early Warning 

Score System (EWSS) and the Outcome of Stroke Patients at Prembun Hospital                                    

Research Methods: This type of research is descriptive correlative. The research 

instrument used a questionnaire on the EWSS format and a questionnaire on 

mobilization or movement of post-stroke patients. The study respondents were 37 

people. The questionnaire used for data collection used the EWSS format 

questionnaire and data collection on mobilization or movement of post-stroke 

patients then used a questionnaire and then the data was processed with Kendalls 

Tau because the data measured in this study was ordinal categorical data. 

Research Results: The results of the study obtained from 37 respondents were 

known to the majority of respondents with good conditions 17 resondents (45.9%), 

and the majority of respondents with bad conditions as many as 20 (54.1%). There 

was no relationship between EWSS and outcome of stroke patients (p=0,306) 

Conclusion: There is no relationship between Early Warning Score System (EWSS) 

and Stroke Patient Outcomes at Prembun Hospital 

Recommendation: Researchers can then develop this research with different 

methods 

 

Keys Words; EWSS, Stroke Patient Outcome 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stroke adalah jenis gangguan serebrovaskular di mana ada gangguan 

pada arteri darah yang memasok darah ke otak. Stroke juga terdapat 

gangguan fungsional otak yang berkembang dengan cepat dan memiliki 

gejala klinis yang bersifat fokal maupun umum dan berlangsung selama 24 

jam atau lebih. (EWSS) adalah sistem penilaian untuk mengidentifikasi 

penurunan kondisi pasien, meningkatkan hasilnya. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan EWSS dan luaran pasien 

stroke di RSUD Prembun. 

Menurut WHO, stroke dibagi menjadi subtipe stroke hemoragik dan 

stroke non hemoragik berdasarkan asalnya. Meskipun terdapat beberapa 

variasi, namun faktor risiko stroke hemoragik dan iskemik sebanding atau 

serupa (Sulistyowati, Wulandari, Kanita, et al., 2021).  

Faktor risiko utama stroke, yang meliputi hipertensi, diabetes 

melitus, merokok, dan hiperlipidemia, dapat diubah. Variabel gaya hidup 

lain yang dapat diubah antara lain obesitas, pola makan atau gizi buruk, dan 

kurang olahraga (Sulistyowati, Wulandari, & Kanita, 2021).  

Menurut Sulistyowati, Wulandari, dan Kanita (2002), Early 

Warning Score System (EWSS) adalah alat pendeteksi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi perubahan kesehatan pasien yang semakin memburuk. 

Sistem Skor Peringatan Dini (EWSS) diantisipasi dapat memberikan pasien 

standar perawatan yang lebih tinggi dan dapat menurunkan angka kematian 

(Sulistyowati, Wulandari, & Kanita, 2021). Early Warning Score System 

(EWSS) adalah sistem skor untuk mengenali kondisi pasien sebelum 

menjadi lebih buruk. National Early Warning Score (NEWS) telah 

direkomendasikan oleh Royal College of Physicians sebagai tolak ukur 

penilaian penyakit akut, dan EWSS (Early Warning Score System) telah 

diterapkan di banyak rumah sakit di Inggris, khususnya National Health 

Service (Sulistyowati, Wulandari, & Kanita, 2021). 
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Early Warning Score System (EWSS) berfokus pada identifikasi 

keadaan darurat sebelum terjadi, hal ini dimaksudkan bahwa manajemen 

dini akan memungkinkan situasi yang mengancam jiwa dapat dikelola lebih 

cepat dan dihindari, meningkatkan hasilnya (Sulistyowati, Wulandari, & 

Kanita, 2021). Pekerjaan perawat, yang melibatkan penilaian tanda vital 

harian, terkait erat dengan penggunaan dan penggunaan EWSS (Sistem 

Skor Peringatan Dini). Ketika kesehatan pasien memburuk, perawat orang 

yang pertama diberi tahu. Perawat melakukan asuhan keperawatan sebagai 

pemberi asuhan dengan menyelesaikan evaluasi harian dan memantau status 

pasien. 

Jennet dan Bond pada tahun 1975 dengan maksud untuk 

mengidentifikasi berbagai kondisi hasil yang terlihat pada pasien yang 

menderita cedera otak. Tingkat keparahan dapat dievaluasi menggunakan 

sistem penilaian yang disebut Glasgow Outcome Scale (Sulistyowati, 

Wulandari, & Kanita, 2021). Saat mengevaluasi kondisi pasca-trauma, 

khususnya cedera otak, beberapa organisasi nasional menyarankan untuk 

menggunakan Skala Hasil Glasgow (Sulistyowati, Wulandari, & Kanita, 

2021). Untuk mengevaluasi keadaan pasien setelah pemantauan atau selama 

tahap rehabilitasi, diperlukan alat atau skor. 

Dengan fenomena masalah yang terdapat kasus World Health 

Organization (WHO) mengatakan bahwa setidaknya 4 detik dan dapat 

terjadinya peristiwa kematian akibat stroke dapat ditotal menjadi 65.000 

kasus. Untuk kasus kemenkes sendiri pada tahun 2018 berdasarkan umur ≥ 

15 tahun sebesar (10,9%) atau diperkirakan sebanyak 2.120.362 orang. 

(Kemenkes RI, 2018). 

Lebih buruk lagi, mereka melakukan validasi awal dengan 

membandingkan temuan dengan lamanya amnesia pasca-trauma. Hasil 

pemeriksaan kognitif yang dilakukan oleh dokter yang berkualifikasi dan 

yang dilakukan oleh orang awam adalah identik (Sulistyowati, Wulandari, 

& Kanita, 2021). Pada outcome pasien hipertensi dapat berupa ketercapaian 

outcome terapi dan kepatuhan pasien, meningkatkan efektifitas terapi dan 
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kepatuhan pada pasien geriatric, pengontrolan gaya hidup pada pasien 

hipertensi geriatrik dengan pengaruh pemberian konseling. 

Mayoritas pasien yang dirawat di rumah sakit mengalami masalah 

terkait stroke dalam empat bulan terakhir. Menurut data pendaftaran rawat 

inap RSUD Prembun dari Mei hingga Desember 2022, sekitar 70 pasien 

dirawat dengan penyakit stroke. Standard Operating Procedure (SOP) 

Sistem Skor Peringatan Dini telah diterapkan di bangsal untuk total 238 

pasien dengan gangguan stroke dan penyakit lainnya, namun belum 

diterapkan di ruang gawat darurat. Dan terdapat kasus dalam RSUD 

Prembun dapat ditotal 238 pasien dalam tahun 2022. 

Jika kesehatan pasien memburuk, rumah sakit menyediakan lembar 

observasi khusus yang dapat mencatat laju respirasi/menit, saturasi O², 

suplemen O², tekanan darah sistolik (mmHg), laju jantung/menit, kesadaran, 

temperature (ºC) pada pasien EWSS. Pada tahun 2016, stroke akan 

menduduki peringkat keempat penyakit terbanyak. Stroke hemoragik yang 

merupakan stroke iskemik yang jarang terjadi di ruang gawat darurat sering 

mengakibatkan kematian di IGD di RSUD Prembun ini pada tahun 2016. 

Perawat IGD memiliki lembar catatan khusus untuk mencatat tanda-

tanda yang berada dalam keadaan darurat dan memerlukan observasi lebih 

lanjut saat mereka melanjutkan. Penilaian kondisi pasien ini menggunakan 

penilaian Early Warning Score System pada RSUD Prembun. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menyelidiki 

hubungan antara Early Warning Score System (EWSS) RSUD Prembun 

dengan outcome pasien stroke. 

B. Rumus Masalah 

Mengingat konteks sebelumnya, tantangan yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana memastikan hubungan antara Sistem Skor 

Peringatan Dini (EWSS) di RSUD Prembun dan hasil pasien stroke. 
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C. Tinjauan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui 

Hubungan Early Warning Score System (EWSS) dengan Outcome 

Pasien Stroke di RSUD Prembun 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui karakteristik pasien stroke berdasarkan usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan  

b. Mengetahui nilai EWSS pasien stroke di RSUD Prembun 

c. Mengetahui outcome pasien stroke yang telah dirawat di RSUD 

Prembun  

d. Mengetahui hubungan EWSS dengan Outcome pasien stroke di 

RSUD Prembun 

D. Manfaat 

1. Manfaat Bagi Menggunakan Ewss  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan penggunaan ewss pada system peringatan dini dirumah 

sakit berupa rangkaian system komunikasi informasi, dimulai dari 

deteksi awal, dilanjutkan dengan pengambilan keputusan untuk 

penanganan berikutnya 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

untuk meningkatkan hubungan tentang ewss 

3. Manfaat Bagi Pasien  

Untuk menambah ilmu dan mengetahui Outcome dari penyakit 

stroke di RSUD Prembun 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel Keaslian Penelitian 

Nama  

Peneliti  

dan  

Tahun 

Penelitian  

Judul 

Penelitian  

Metode 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian  

Persamaan  

dan  

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini  

(Sulistyowati et 

al., 2021) 

 

Hubungan Early 

Warning Score 

System dengan 

Outcome Pasien 

Stroke di Rumah 

Sakit UNS 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif, 

dengan 

menggunakan 

desain penelitian 

deskriptif 

korelatif dengan 

metode 

retrospektif 

 

Responden yang 

menderita stroke 

sebanyak 62 

responden 

(68,9%) berjenis 

kelamin laki-

laki dan 28 

responden 

(31,1%) berjenis 

kelamin 

perempuan. 

penderita 

berusia di atas 

50 tahun yaitu 

dengan 

persentase 

81,25%. 

Sedangkan 

18,75% 

penderitanya 

berusia di 

bawah 50 tahun. 

 

Perbedaan 

Dalam penelitian 

ini digunakan 

purposive 

sampling. 

Persamaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan uji 

Spearman 

dengan nilai p 

sebesar 0,636. 

Sampel dalam 

penelitian ini 

adalah 37 pasien 

stroke (stroke 

hemoragik dan 

stroke non 

hemoragik) dari 

data Rekam 

Medis RS UNS. 

(Received: 

Januari 2021; 

Accepted: 

April 2021; 

Published: Juni 

2021, 2021) 

 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Dengan 

Kepatuhan 

Perawat Dalam 

Melaksanakan 

Skor Peringatan 

Dini Di RS Bimc 

Kuta  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan desain 

penelitian 

korelasional dan 

jenis penelitian 

cross sectional 

Hasil yang 

diperoleh dari 

responden 

adalah dari 58 

responden, 23 

orang (39,7%) 

memiliki 

pengetahuan 

baik dan 35 

responden 

(60,3%) 

memiliki 

pengetahuan 

cukup tentang 

EWS. 

 

Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

metode non-

eksperimen 

dengan desain 

deskriptif 

analitis 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah penelitian 

deskriptif 

korelatif. 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

Retrospektif. 

Sampel pada 

penelitian ini 

berjumlah 58 

responden 
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perawat 

diperoleh nilai 

signifikansi p 

katup = 0,000 (p 

< a) yang berarti 

terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

tingkat 

pengetahuan 

dengan 

kepatuhan 

perawat dalam 

melaksanakan 

skor peringatan 

dini. 

(Dewi & 

Yupartini, 

2022) 

Hubungan 

Persepsi Perawat 

Terhadap Skor 

Peringatan Dini 

Dengan 

Implementasinya 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

korelasi dengan 

desain cross 

sectional 

Responden ini 

melibatkan 97 

orang perawat 

untuk 

mengetahui 

persepsi perawat 

terhadap EWS 

dan 291 rekam 

medis pasien 

untuk 

mengetahui 

penerapan EWS 

yang dilakukan 

oleh perawat. 

Perbedaan  

Pada penelitian 

sebelumnya, 

peneliti korelasi 

menggunakan 

desain cross-

sectional 

Persamaan  

Dari penelitian 

ini adalah 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 99% 

perawat setuju 

bahwa skor 

peringatan dini 

memberikan 

instruksi yang 

jelas kepada 

perawat tentang 

apa yang harus 

dilakukan jika 

pasien 

mengalami 

perburukan 

kondisi. 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.  

Nama   :  

No. Hp : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memahami penjelasan segaa sesuatu 

mengenai penelitian yang berjudul Hubungan Early Warning Score System 

(EWSS) dengan Outcome Pasien Stroke di RSUD. Prembun dan saya bersedia 

untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan penuh kesabaran dan tanpa 

paksaan dari siapapun dengan kondisi : 

1) Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

dipergunakan untuk kepentingan ilmiah  

2) Apabila saya menginginkan, saya dapat memutuskan untuk tidak berpartisipasi 

lagi dalam penelitian ini tanpa harus menyampaikan alasan apapun.  
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Perawat         Peneliti 
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
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di Bangsal Perawatan RSUD Prembun  

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong :  

 Nama : Yusuf Mujahidin  

 NIM   : A12019119 

 Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul Hubungan Early 

Warning Score System (EWSS) dengan Outcome Pasien Stroke di RSUD. 

Prembun. Prosedur penelitian ini tidak akan menimbulkan resiko atau kerugian 

kepada responden. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan akan dijaga 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kerjasamannya, saya 

mengucapkan terimakasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.       

                    Peneliti 

          

               Yusuf Mujahidin  
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